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ABSTRAK 

A. Mutahharah. Analisis Kesalahan Mahasiswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Persamaan Diferensial Program Studi Tadris 

Matematika Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai. Skripsi. Sinjai: 

program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai, 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan 

kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal Persamaan 

Diferensial pada program studi Tadris Matematika Universitas Islam 

Ahmad Dahlan Sinjai, (2) Mendeskripsikan upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi kesalahan mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal Persamaan Diferensial pada program studi Tadris 

Matematika Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai. 

Jenis penelitian ini berupa penelitian studi kasus dengan 

pendekatan deskriptif. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa program studi Tadris Matematika yang sedang 

memprogramkan mata kuliah persamaan diferensial. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan wawancara. Analisis 

data yang digunakan berupa reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan 

yang dilakukan oleh mahasiswa dalam menyelesaikan soal 

persamaan diferensial yaitu kesalahan konsep dan kesalahan teknis. 

Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesalahan-

kesalahan dalam menyelesaikan soal persamaan diferensial yaitu (1) 

Meningkatkan motivasi untuk belajar, (2) Memperbanyak literasi 

materi persamaan diferensial, (3) Tidak hanya berfokus pada materi 

yang diberikan oleh dosen tetapi memperbanyak referensi baik dari 

buku maupun internet, (4) Memperbanyak latihan soal persamaan 

diferensial, (5) Berlatih mengerjakan permasalahan turunan dan 

integral, (6) Berlatih mengerjakan operasi aljabar dan (7) Mengatur 

waktu belajar dengan baik. 

 

Kata Kunci :  Analisis Kesalahan, Persamaan Diferensial, 

Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi komponen penting dalam 

meningkatkan kualitas suatu bangsa. Pendidikan menjadi 

upaya manusia untuk menumbuhkembangkan potensi 

pembawaan mereka, baik secara fisik maupun spiritual 

sesuai dengan nilai-nilai yang ada pada masyarakat dan 

kebudayaan mereka (Anwar, 2015). Setiap orang memiliki 

kesempatan untuk memperoleh pendidikan, baik melalui 

jalur formal maupun informal. Perguruan tinggi telah 

menjadi salah satu jalur pendidikan formal yang disediakan 

oleh pemerintah untuk menghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas. 

Proses pembelajaran sangat mempengaruhi 

kualitas pendidikan. Belajar dan mengajar adalah dua 

komponen penting dalam pembelajaran. Perubahan dalam 

diri seseorang yang disebabkan oleh pengalaman yang 

dapat memengaruhi tingkah lakunya disebut belajar (Bisri, 

2015). Meskipun perubahan tersebut dapat menyebabkan 

tingkah laku yang lebih baik, mereka juga dapat 

menyebabkan tingkah laku yang lebih buruk (Purwanto, 

2021). Jika mahasiswa tidak mengalami perubahan 
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perilaku yang positif setelah belajar, atau dengan kata lain 

mahasiswa belum menguasai keterampilan baru dan 

pengetahuan serta wawasannya belum bertambah, maka 

dapat dikatakan bahwa pembelajarannya belum sempurna 

(Hidayah, 2021). 

Prestasi belajar yang baik adalah indikator 

keberhasilan belajar seseorang. Banyak faktor 

mempengaruhi prestasi belajar seseorang, termasuk yang 

berasal dari dalam diri seseorang (internal) dan dari luar 

diri seseorang (eksternal) (Slameto, 2015). Jika seseorang 

dapat belajar dengan wajar dan tidak terpengaruh oleh 

berbagai ancaman, hambatan, dan gangguan, mereka dapat 

mencapai keberhasilan belajar. Namun faktanya, beberapa 

orang masih menghadapi dan mengalami ancaman, 

hambatan, dan gangguan tersebut.  

Permasalahan yang dihadapi seseorang biasanya 

terkait dengan mata pelajaran atau materi tertentu, salah 

satunya matematika. Matematika merupakan bidang yang 

sangat penting dalam kehidupan karena dengan 

mempelajarinya seseorang dapat memperoleh kemampuan 

umtuk memecahkan masalah, berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis dan kreatif (Jamal, 2018). Saat ini, banyak 
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orang masih menganggap matematika sangat sulit untuk 

dipahami. 

Pada program studi Tadris Matematika fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Ahmad 

Dahlan Sinjai, mata kuliah persamaan diferensial adalah 

salah satu yang diprogramkan. Persamaan diferensial 

merupakan salah satu mata kuliah yang bersifat abstrak, hal 

ini sejalan dengan fakta bahwa ilmu matematika memiliki 

banyak materi yang sifatnya abstrak. Hal tersebut yang 

kemudian menyebabkan banyak mahasiswa kesulitan 

menyelesaikan soal persamaan diferensial. Persamaan 

diferensial ini tergolong materi yang cukup sulit dipahami 

mahasiswa karena materinya yang juga memuat integral 

dan turunan fungsi aljabar sehingga dalam proses 

penyelesaian soalnya kerap ditemukan kesalahan-

kesalahan. Oleh karena itu, dalam menyelesaikan soal 

persamaan diferensial dibutuhkan keterampilan dan 

ketelitian agar tidak membuat kesalahan saat 

menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan materi 

tersebut, salah satunya pada pokok bahasan persamaan 

diferensial biasa. 

Sebagai mahasiswa program studi pendidikan 

matematika, penting untuk menguasai kemampuan 
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pemecahan masalah matematis, mengerjakan soal latihan, 

dan mengerjakan ujian dengan tepat (Suyitno & Suyitno, 

2015). Namun, banyak mahasiswa masih melakukan 

kesalahan saat menyelesaikan soal matematika. Studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa mahasiswa sering 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal. 

Kesalahan ini termasuk kesalahan dalam membaca 

(reading), menentukan prosedur yang tepat untuk 

menyelesaikan soal, dan kesalahan dalam menyelesaikan 

operasi matematis (Dwinata & Ramadhona, 2018). 

Berdasarkan hasil observasi, masih terdapat 

mahasiswa program studi Tadris Matematika yang 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika. Terutama pada materi-materi yang bersifat 

abstrak, seperti persamaan diferensial. Hal ini terlihat dari 

hasil pengerjaan soal-soal latihan yang diberikan dosen 

mata kuliah. Mahasiswa seringkali melakukan kesalahan 

saat menentukan rumus atau teorema yang sesuai dengan 

soal, akibatnya mereka tidak dapat menyelesaikan soal 

dengan tepat. Analisis kesalahan mahasiswa perlu 

dilakukan untuk menghindari terjadinya kesalahan 

mahasiswa dan menemukan cara untuk mencegah 

kesalahan tersebut terulang (Susilowati, 2021). Dengan 



5 

 
 

mengetahui informasi mengenai kesalahan yang dilakukan 

mahasiswa, dosen dapat mengevaluasi pembelajaran, 

sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih efisien dan 

mahasiswa tidak akan mengulang kesalahan yang 

dilakukan sebelumnya. 

Berdasarkan pemikiran di atas, peneliti tertarik 

melakukan penelitian untuk melihat kesalahan yang 

dilakukan oleh mahasiswa dalam menyelesaikan soal 

persamaan diferensial. Adapun judul penelitian yang akan 

dilakukan yaitu “Analisis Kesalahan Mahasiswa dalam 

Menyelesaikan Soal Persamaan Diferensial Program 

Studi Tadris Matematika Universitas Islam Ahmad 

Dahlan Sinjai”. Dengan adanya penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi mengenai kesalahan yang 

dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan 

diferensial dan memberikan solusi untuk mengurangi atau 

bahkan mencegah kesalahan tersebut terulang. 

B. Batasan Masalah 

Guna menghindari adanya penyimpangan atau 

peluasan pokok masalah dalam penelitian maka diadakan 

pembatasan masalah. Hal ini dilakukan untuk membuat 

penelitian menjadi lebih terarah dan memudahkan dalam 
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pembahasan guna mencapai tujuan penelitian. Adapun 

batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Kesalahan mahasiswa dalam menyelsaikan soal 

Persamaan Diferensial ditinjau dari kesalahan konsep 

dan kesalahan teknis. 

2. Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

kesalahan mahasiswa dalam menyelsaikan soal 

Persamaan Diferensial ditinjau dari kesalahan konsep 

dan kesalahan teknis. 

C. Rumusan Masalah 

Merujuk dari latar belakang dan batasan masalah 

yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kesalahan mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal Persamaan Diferensial pada 

program studi Tadris Matematika Universitas Islam 

Ahmad Dahlan Sinjai? 

2. Apa saja upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal 

Persamaan Diferensial pada program studi Tadris 

Matematika Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan kesalahan mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal Persamaan Diferensial pada 

program studi Tadris Matematika Universitas Islam 

Ahmad Dahlan Sinjai. 

2. Untuk mendeskripsikan upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi kesalahan mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal Persamaan Diferensial pada 

program studi Tadris Matematika Universitas Islam 

Ahmad Dahlan Sinjai. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan 

pemikiran baru dalam ilmu pendidikan, khususnya 

tentang kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan 

soal persamaan diferensial. Selain itu, penelitian ini 

juga akan berfungsi sebagai sumber informasi yang 

bermanfaat dan pemikiran baru untuk khazanah dunia 

pendidikan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Diharapkan bahwa Program Studi Tadris 

Matematika dapat mengatasi kesalahan-kesalahan 

yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan 

soal Persamaan Diferensial. 

b. Dapat digunakan sebagai pertimbangan dan saran 

untuk meningkatkan kualitas Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan kedepannya. 

c. Sebagai sumber informasi bagi peneliti berikutnya 

untuk mengembangkan penelitian yang relevan 

yang bertujuan untuk mengatasi kesalahan 

mahasiswa dalam menyelesaikan soal matematika. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Analisis Kesalahan 

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki 

oleh mahasiswa dalam mempelajari matematika adalah 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Kemampuan tersebut sangat penting untuk 

pembelajaran matematika karena dapat membantu 

mahasiswa menemukan solusi yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah matematika yang dihadapi. 

Meskipun demikian, masih banyak siswa maupun 

mahasiswa yang melakukan kesalahan pada saat 

menyelesaikan soal-soal matematika (Mutia, 2017). 

Kesalahan adalah penyimpangan dari hal yang benar, 

prosedur yang ditetapkan sebelumnya, atau 

penyimpangan dari suatu yang diharapkan (Afifah et al., 

2018). Kesalahan dalam penyelesaian soal adalah 

ketidaksesuaian dengan jawaban yang sebenarnya yang 

bersifat sistematis (Ardiawan, 2015). 

Selama proses pembelajaran, pendidik sering 

memberi soal latihan kepada mahasiswa. Namun, masih 
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sering dijumpai kesalahan mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal. Untuk itu, analisis kesalahan 

diperlukan untuk mengetahui kesalahan mahasiswa. 

Menurut Crystal, analisis kesalahan adalah suatu 

metode untuk mengidentifikasikan, mengklasifikasikan 

dan menginterpretasikan secara sistematis kesalahan-

kesalahan yang dilakukan seseorang saat belajar 

(Muntasiah & Yusri, 2020). Analisis kesalahan adalah 

upaya sistematis, konsisten, dan insidental untuk 

menemukan kesalahan atau ketidaksesuaian dalam hal 

yang benar atau prosedur yang telah ditetapkan 

sebelumnya (Daswarman, 2020). 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa analisis kesalahan adalah upaya 

untuk menemukan atau mengidentifikasi kesalahan-

kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa. Analisis ini 

akan mengumpulkan informasi tentang jenis dan letak 

kesalahan yang dilakukan mahasiswa. Informasi ini 

dapat digunakan oleh pendidik untuk membantu mereka 

memperbaiki hasil belajar mahasiswa dan mencegah 

terjadinya kesalahan (Amir, 2017). 
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2. Jenis-jenis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika 

Matematika merupakan ilmu yang terstruktur, 

sehingga kesalahan dalam memahami konsep terdahulu 

akan mempengaruhi pemahaman konsep berikutnya 

(Imswatama & Muhassanah, 2016). Kemampuan 

pemecahan masalah sangat penting untuk 

menyelesaikan soal-soal matematika. Namun, masih 

banyak mahasiswa yang kurang mampu menyelesaikan 

soal matematika dengan tepat, sehingga masih 

ditemukan kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan 

soal. 

Subanji dan Mulyoto mengemukakan bahwa 

jenis-jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal 

matematika antara lain: 

a. Kesalahan Konsep (KK) 

Adapun indikator dari kesalahan konsep, antara lain: 

1) Teorema atau rumus yang digunakan oleh peserta 

didik tidak sesuai dengan kondisi prasyarat 

berlakunya rumus tersebut atau tidak menuliskan 

teorema. 
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2) Mahasiswa tidak paham bagaimana 

menyelesaikan soal. 

b. Kesalahan Menggunakan Data (KD) 

Adapun indikator dari kesalahan menggunakan data, 

antara lain: 

1) Tidak menggunakan data yang seharusnya 

digunakan. 

2) Kesalahan dalam memasukkan data ke variabel. 

3) Menambah data yang tidak diperlukan untuk 

memecahkan masalah. 

c. Kesalahan Interpretasi Bahasa (KB) 

Adapun indikator dari kesalahan interpretasi bahasa, 

antara lain: 

1) Kesalahan dalam mengubah bahasa sehari-hari ke 

dalam bahasa matematika. 

2) Kesalahan menginterpretasikan simbol, grafik, 

dan tabel ke dalam bahasa matematika. 

d. Kesalahan Teknis (KT) 

Adapun indikator dari kesalahan teknis, antara lain: 

1) Kesalahan dalam perhitungan atau komputasi. 

2) Kesalahan dalam menyelesaikan operasi aljabar. 

e. Kesalahan Penarikan Kesimpulan (KS) 
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Adapun indikator dari kesalahan penarikan 

kesimpulan, antara lain: 

1) Mengambil kesimpulan tanpa bukti yang kuat. 

2) Menggunakan penalaran logis untuk penyimpulan 

pernyataan yang tidak sah (Agustina et al., 2016). 

Menurut Hidayat, jenis-jenis kesalahan 

mahasiswa dalam menyelesaikan soal matematika 

dikelompokkan menjadi empat jenis, antara lain: 

a. Kesalahan Fakta 

Kesalahan yang dilakukan mahasiswa karena 

ketidakmampuan menyampaikan materi yang ada 

pada soal seperti salah dalam mengubah 

permasalahan pada soal ke dalam model matematika, 

maupun kesalahan dalam menuliskan simbol 

matematika. 

b. Kesalahan Konsep 

Kesalahan konsep terdiri atas: 

1) Mahasiswa salah menggunakan konsep variabel 

yang digunakan. 

2) Penggunaan rumus, teorema atau definisi tidak 

menyesuaikan dengan kondisi prasyarat 

berlakunya. 
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3) Mahasiswa tidak menuliskan rumus, teorema atau 

definisi untuk menjawab permasalahan.  

c. Kesalahan Prinsip 

Kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa karena 

mereka tidak dapat menerjemahkan soal. 

d. Kesalahan Operasi 

Kesalahan operasi terdiri atas: 

1) Kesalahan melakukan perhitungan. 

2) Mahasiswa tidak mampu melakukan manipulasi 

Langkah-langkah untuk menjawab suatu masalah 

(Naisunis et al., 2018). 

Berdasarkan penjelasan dari kedua teori di atas, 

jenis kesalahan yang dimaksud dalam penelitian ini ada 

dua, yaitu kesalahan konsep dan kesalahan teknis.  

a. Kesalahan Konsep 

Adapun indikator kesalahan konsep, yaitu: 

1) Terlihat dari ketidakmampuan mahasiswa dalam 

memahami makna dan cara menyelesaikan soal. 

2) Ketidakmampuan mahasiswa dalam menentukan 

rumus atau teorema yang tepat berdasarkan 

permasalahan yang diberikan. 

b. Kesalahan Teknis 

Indikator kesalahan teknis, yaitu: 
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1) Terlihat dari kesalahan dalam proses penyelesaian 

soal. 

2) Kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam hal 

perhitungan atau komputasi dan kesalahan dalam 

melakukan operasi matematis. 

3. Persamaan Diferensial  

Persamaan yang memuat sekurang-kurangnya 

satu derivatif dari fungsi yang tidak diketahui disebut 

persamaan diferensial. Persamaan diferensial terbagi 

menjadi dua, yaitu persamaan diferensial biasa dan 

persamaan diferensial parsial. Suatu persamaan 

diferensial disebut persamaan diferensial biasa (PDB) 

jika terdapat satu peubah bebas dan derivatif biasa. Orde 

persamaan diferensial didasarkan pada turunan tertinggi 

yang terdapat dalam persamaan tersebut, contoh: 

a.  adalah PDB orde satu 

b.  adalah PDB orde dua 

c.  adalah PDB orde tiga 

Derajat (degree) suatu persamaan diferensial 

didefinisikan sebagai pangkat tertinggi dari turunan 

tertinggi suatu persamaan diferensial, contoh: 

a.  adalah PDB orde dua derajat satu 
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b.  adalah PDB orde dua 

derajat tiga (Mawarsih, 2022). 

Contoh: Tentukan persamaan diferensial dari 

, dengan  adalah konstanta sembarang. 

Penyelesaian: 

Persamaan  mengandung satu konstanta 

sembarang yaitu , maka orde tertinggi dari derivatifnya 

yaitu satu. Persamaan  dapat diturunkan 

terhadap  sehingga diperoleh . Setelah itu, 

nilai  disubtitusi ke dalam persamaan pada soal yang 

diberikan sehingga diperoleh persamaan diferensial 

berikut: 

 atau  (Purnomo, 2021). 

Solusi persamaan diferensial biasa (PDB) 

terdiri dari tiga kategori, yaitu: 

a. Solusi PDB yang masih mengandung konstanta 

sebarang, seperti  disebut solusi umum 

(penyelesaian umum). Sebagai contoh, persamaan 

diferensial  mempunyai penyelesaian umum 

. 

b. Solusi khusus atau disebut juga penyelesaian 

khusus yaitu solusi yang tidak mengandung 
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konstanta variabel karena syarat awal pada suatu 

PDB. Sebagai contoh, persamaan diferensial 

 dengan syarat , memiliki 

penyelesaian khusus . 

c. Solusi singular juga disebut penyelesaian singular 

adalah solusi yang tidak diperoleh dari hasil 

mensubstitusikan suatu nilai konstanta pada solusi 

umumnya. Sebagai contoh,  diketahui 

sebagai solusi umum dari persamaan diferensial 

, tetapi di sisi lain persamaan 

diferensial tersebut memiliki penyelesaian lain 

yaitu , penyelesaian ini dikatakan 

penyelesaian singular (Kusmaryanto, 2013). 

Contoh penyelesaian umum: Jika diketahui 

, tentukanlah nilai y. 

Penyelesaian 

 

 

Contoh penyelesaian khusus: Tentukanlah penyelesaian 

khusus dari persamaan , jika  untuk 

. 
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Penyelesaian 

, 

Sehingga,  

Dengan mengganti  dan  dalam persamaan 

di atas, dapat diperoleh nilai  sebagai berikut: 

  

   

Sehingga diperoleh,  

Jadi, diperoleh penyelesaian khususnya yaitu 

 (Mahmudah & Rifai, 

2021). 

a. Persamaan Diferensial Biasa Orde Satu 

Persamaan diferensial biasa orde satu disebut 

sebagai persamaan diferensial yang memiliki suku 

 dan tidak memiliki turunan yang lebih 

tinggi. Persamaan ini dapat ditulis dalam bentuk 

 atau . Metode yang 

paling umum digunakan untuk menyelesaikan 

persamaan diferensial biasa orde satu antara lain 

(Hamid, 2020):  

1) Penyelesaian soal PDB orde satu dengan 

integrasi langsung 
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Contoh: Jika diketahui 

, tentukan nilai . 

Penyelesaian: 

 

 

2) Penyelesaian soal PDB orde satu dengan 

Pemisahan variabel 

Contoh: Selesaikan persamaan diferensial 

berikut ini dengan metode pemisahan variabel: 

 

Penyelesaian 

 

 

 

b. Persamaan Diferensial Eksak 

Persamaan diferensial  

didefinisikan sebagai persamaan diferensial eksak 

jika dan hanya jika memenuhi syarat: 
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Penyelesaian umum dari persamaan diferenasial 

eksak adalah , dimana: 

 dan . 

Contoh: Tentukan penyelesaian dari persamaan 

diferensial eksak 

. 

Penyelesaian  

 

 

Persamaan di atas adalah persamaan diferensial 

eksak. Untuk memperoleh  dapat 

digunakan persamaan  dan 

. 

→  

→ 
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→  

→  

→  

→  

Jadi, penyelesaiannya adalah 

 

(Purnomo, 2012). 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Peneliti mengacu pada penelitian yang pernah 

dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya karena dianggap 

relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. 

Penelitian relevan tersebut di antaranya: 

1. Penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan 

Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal Kalkulus 

Peubah Banyak”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa jenis kesalahan yang dilakukan mahasiswa yaitu 

kesalahan konsep, kesalahan operasi dan kesalahan 

prinsip (Afifah et al., 2018),. 

2. Penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan 

Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal Negasi 

Pernyataan Majemuk Pada Logika Matematika”. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
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melakukan beberapa kesalahan yaitu kesalahan tanda, 

kesalahan menerjemahkan simbol-simbol logika, 

kesalahan konsep, kesalahan mengingat nilai kebenaran 

pada tabel pernyataan, dan kesalahan menyimpulkan. 

Adapun solusi alternatif yang ditawarkan untuk 

mengatasi masalah tersebut adalah dengan 

menggunakan teknik pembelajaran yang membuat 

mahasiswa lebih aktif dalam berpikir seperti berdiskusi, 

berbicara, dan menulis di depan kelas untuk 

menjelaskan secara langsung agar ingatan tentang 

materi dapat bertahan lama dan memperbanyak latihan 

soal-soal logika (Mutia, 2017). 

3. Penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan 

Mahasiswa Pendidikan Matematika dalam 

Menyelesaikan Soal Pertidaksamaan Pada Mata Kuliah 

Kalkulus I”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa: a) Subjek A melakukan 9 jenis kesalahan, yaitu 

kesalahan dalam menentukan syarat suatu akar, 

kesalahan dalam melakukan proses perhitungan,  

kesalahan menentukan nilai  pada suatu garis bilangan, 

kesalahan menentukan himpunan penyelesaian, 

kesalahan dalam menentukan tanda interval pada garis 

bilangan, kesalahan dalam menentukan daerah 
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penyelesaian garis bilangan, kesalahan dalam 

menentukan nilai pembuat nol di ruas kiri, kesalahan 

dalam menentukan nilai pembuat nol pada garis 

bilangan, dan kesalahan tidak melanjutkan proses 

penyelesaian; b) Subjek B melakukan 8 jenis kesalahan, 

di mana kesalahannya sama dengan subjek A, kecuali 

kesalahan dalam menentukan syarat suatu akar 

(Rahmawati, 2017).  

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat 

persamaan dan perbedaan antara penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sama-

sama mengkaji tentang kesalahan mahasiswa, pendekatan 

penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif, serta 

teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan 

wawancara. Beberapa perbedaan penelitian-penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

terletak pada jenis penelitian, lokasi penelitian dan materi 

yang dikaji. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian-penelitian sebelumnya adalah deskriptif, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

menggunakan studi kasus. Perbedaan kedua yaitu lokasi, 



24 

 
 

dalam penelitian-penelitian sebelumnya berada di STAIN 

Curup, STKIP PGRI Tulungagung, dan Unipdu Jombang, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

berlokasi di Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai. 

Perbedaan selanjutnya terletak pada materi kajian, dalam 

penelitian-penelitian sebelumnya adalah materi kalkulus 

peubah banyak, logika matematika, dan pertidaksamaan 

pada mata kuliah Kalkulus I, sedangkan materi yang akan 

dikaji oleh peneliti adalah materi persamaan diferensial. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

studi kasus (case study). Studi kasus merupakan jenis 

penelitian yang memperlajari masalah tertentu secara 

menyeluruh (bukan survei statistik atau pertanyaan 

komparatif), dan bertujuan untuk mempersempit bidang 

yang sangat luas  ke dalam satu atau beberapa hal yang 

spesifik (Nurdin & Hartati, 2019). Penelitian ini 

dilakukan secara menyeluruh untuk mempelajari latar 

belakang, keadaan, dan interaksi yang terjadi 

(Mardawani, 2020). Kasus yang dimaksud dalam hal ini 

dapat berupa individu, proyek, acara, peristiwa, atau 

kelompok yang sedang berlangsung dalam situasi atau 

kondisi tertentu. Setelah mengklarifikasi kasus, peneliti 

biasanya mengumpulkan data melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi dan perekaman untuk 

melakukan penyelidikan lebih mendalam. 

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian studi kasus 
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merupakan sebuah penelitian yang mempelajari kasus 

atau fenomena tertentu dengan cara mengumpulkan 

data, mengambil makna dan memperoleh pemahaman 

tentang kasus tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan jenis penelitian studi kasus untuk 

mengetahui lebih lanjut tentang kesalahan-kesalahan 

mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan 

diferensial. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan metode penelitian yang lebih 

menekankan pada pemahaman secara mendalam 

terhadap suatu masalah dari pada generalisasi masalah. 

Karena metodologi kualitatif percaya bahwa 

karakteristik suatu masalah tidak akan sama dengan 

karakteristik masalah lainnya, metode penelitian ini 

lebih menyukai teknik analisis mendalam (indepth 

analysis), yang mengkaji masalah secara kasus perkasus 

(Siyoto & Sodik, 2015). Lexy J. Moleong mengatakan 

bahwa penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 

bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh 

subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, 
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tindakan dan lain-lain secara menyeluruh dan secara 

deskriptif dengan menggunakan berbagai metode 

alamiah dalam konteks alami (Mamik, 2015).  

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang memberikan penjelasan lebih rinci atau 

lebih mendalam tentang peristiwa atau fenomena 

tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif dengan tujuan untuk 

memberikan penjelasan lebih mendalam tentang 

kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal 

persamaan diferensial. 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan definisi mengenai 

variabel yang didasarkan pada ciri-ciri atau karakteristik 

variabel yang dapat diamati (Azwar, 2018). Dalam 

penelitian ini, definisi operasionalnya antara lain: 

1. Analisis kesalahan mahasiswa adalah upaya untuk 

menemukan atau mengidentifikasi kesalahan-kesalahan 

mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal persamaan 

diferensial. 

2. Penyelesaian soal persamaan diferensial merupakan 

soal-soal persamaan diferensial yang memerlukan 
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penyelesaian sehingga mahasiswa harus memiliki 

kemampuan untuk menyelesaikannya dengan tepat. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kampus Universitas 

Islam Ahmad Dahlan yang berada di Jalan Sultan 

Hasanuddin Nomor 20 Balangnipa, Kabupaten Sinjai. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2023. Peneliti 

memilih Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai sebagai 

tempat penelitian karena memiliki karakteristik dan 

permasalahan sesuai dengan judul penelitian yang akan 

dilakukan. Karena berada di kampus sendiri, peneliti 

menjadi lebih mudah dalam hal administrasi, seperti 

melakukan izin untuk melakukan penelitian. Selain itu, 

karena sudah akrab dengan mahasiswa Program Studi 

Tadris Matematika, lebih mudah untuk berkomunikasi 

dengan mereka. Ini memungkinkan peneliti melakukan 

wawancara untuk mengetahui lebih lanjut tentang 

kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan 

soal persamaan diferensial. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan apapun yang 

diteliti, baik  itu orang, benda, atau lembaga (organisasi) 
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(Amruddin et al., 2022). Subjek penelitian juga 

merupakan tempat di mana objek penelitian melekat 

(Anshori & Iswati, 2017). Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa subjek penelitian adalah benda, item, 

atau individu di mana objek penelitian itu melekat. 

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, yang 

menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu tiga orang 

mahasiswa semester empat program studi Tadris 

Matematika yang sedang memprogramkan mata kuliah 

Persamaan Diferensial. Penentuan subjek ini dipilih 

berdasarkan hasil tes, kemudian dikategorikan menjadi 

tingkat kesalahan tinggi, sedang dan rendah. 

2. Objek Penelitian 

Isu atau permasalahan yang dikaji, dibahas, dan 

diteliti dalam riset sosial dinamakan objek penelitian 

(Mukhtazar, 2020). Objek penelitian disebut pula 

sebagai topik permasalahan yang dikaji dalam sebuah 

penelitian. Yang menjadi objek pada penelitian ini 

adalah kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal 

Persamaan Diferensial. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah beberapa cara 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk 
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mendapatkan informasi yang mendukung tercapainya 

tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Tes 

Tes adalah sekumpulan pertanyaan atau latihan 

serta alat lain yang dipakai untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki seseorang atau kelompok (Hermawan, 

2019). Dalam penelitian ini, jenis tes yang digunakan 

adalah tes tertulis. Tes tertulis merupakan sejumlah 

pertanyaan yang diajukan secara tertulis mengenai hal-

hal atau aspek yang ingin diketahui keadaannya 

berdasarkan jawaban yang diberikan secara tertulis 

(Ismail & Farahsanti, 2021). Pada penelitian ini, tes 

tertulis digunakan untuk mendapatkan data tentang 

kesalahan-kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan 

soal persamaan diferensial, yang ditinjau dari kesalahan 

konsep dan kesalahan teknis, serta sebagai bahan acuan 

untuk melaksanakan wawancara.  

2. Wawancara 

Wawancara merupakan proses pengumpulan 

data melalui tanya jawab lisan antara dua atau lebih 

individu (Hardani et al., 2020). Metode ini juga 
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digunakan jika jumlah respondennya sedikit atau kecil 

dan peneliti ingin mengetahui lebih banyak tentang 

responden (Sugiyono, 2017). Pewawancara adalah 

orang yang mengajukan pertanyaan, sementara 

narasumber adalah orang yang diwawancarai atau yang 

akan menjawab pertanyaan-pertanyaan wawancara. 

Dalam penelitian ini, metode wawancara yang 

digunakan adalah wawancara semi-terstruktur. 

Wawancara ini termasuk dalam kategori wawancara 

mendalam (in-depth interview) dan dikategorikan lebih 

bebas daripada wawancara terstruktur. Tujuan dari 

wawancara ini adalah untuk mengeksplorasi masalah 

secara lebih terbuka, memungkinkan orang yang 

diwawancarai untuk memberikan pendapat dan gagasan 

mereka (Sugiyono, 2018). Wawancara ini dilakukan 

untuk menggali lebih dalam informasi tentang kesalahan 

mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan 

diferensial.  

F. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen 

utama atau instrumen kunci adalah peneliti itu sendiri 

(Abdussamad, 2021). Namun, setelah fokus penelitian 

menjadi jelas, akan dikembangkan instrumen penelitian 
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sederhana yang diharapkan dapat melengkapi data dan 

membandingkannya dengan data yang telah ditemukan 

melalui wawancara dan observasi (Sugiyono, 2017). 

Instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Lembar Tes 

Penelitian ini menggunakan tes tertulis dengan 

tujuan untuk mengetahui letak kesulitan yang dialami 

oleh mahasiswa program studi Tadris Matematika 

dalam menyelesaikan soa-soal persamaan diferensial. 

Tes ini terdiri dari tiga pertanyaan yang berbentuk 

uraian. 

2. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara adalah komponen penting 

dari wawancara semi-terstruktur karena berfungsi 

sebagai standar, pedoman, dan garis besar untuk 

membuat pertanyaan wawancara. Pedoman wawancara 

semi-terstruktur hanya membahas topik-topik utama 

yang telah ditetapkan dan disesuaikan dengan tujuan 

penelitian. Dengan demikian, peneliti memiliki 

kebebasan berimprovisasi dalam mengajukan 

pertanyaan sesuai dengan situasi dan alur penelitian, 
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selama tidak menyimpang dari topik yang telah 

ditentukan (Edi, 2016). 

Peneliti menggunakan instrumen wawancara 

semi-terstruktur sebagai pedoman untuk melakukan 

wawancara dengan subjek penelitian. Tujuannya adalah 

untuk mendapatkan lebih banyak informasi tentang 

kesalahan-kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan 

soal persamaan diferensial serta upaya-upaya yang 

mereka lakukan untuk mengatasi kesalahan-kesalahan 

tersebut. Selama wawancara, alat perekam suara atau 

recorder dapat pula digunakan oleh peneliti. Ini 

dilakukan untuk mengantisipasi keterbatasan peneliti 

dalam hal mengingat semua informasi yang diberikan 

responden selama wawancara. 

G. Keabsahan Data 

Pada penelitian kualitatif terdapat empat kriteria 

keabsahan data yaitu uji kredibilitas data (validitas 

internal), uji transferbilitas data (validitas eksternal), uji 

dependabilitas data (realibilitas), dan uji konfirmabilitas 

data (ebjektivitas) (Subakti et al., 2021). Adapun 

keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji 

kredibilitas data (validitas internal). Perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
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triangulasi, membercheck, dan diskusi dengan teman 

sejawat adalah beberapa cara menguji kredibilitas data atau 

kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitatif (Evanirosa 

et al., 2022).  

Uji kredibilitas yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa triangulasi teknik. Triangulasi teknik adalah 

pengujian kredibilitas data dengan menggunakan berbagai 

teknik untuk mengecek data dari sumber yang sama 

(Bachtiar, 2021). Dalam penelitian ini, data dikumpulkan 

melalui tes dan kemudian di cek kembali melalui 

wawancara. Metode ini digunakan untuk menguji sumber 

data, menentukan apakah data yang dikumpulkan dari hasil 

tes dan wawancara sama. 

H. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian kualitatif, analisis data merupakan 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh di lapangan melalui wawancara mendalam, 

catatan lapangan, serta sumber lain, sehingga data menjadi 

mudah dipahami (Helaluddin & Wijaya, 2019). Penelitian 

ini menggunakan analisis data berupa reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan penarikan 

kesimpulan (conclusion drawing). 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 



35 

 
 

Data yang diperoleh dari lapangan yang 

jumlahnya tidak sedikit harus ditulis dengan teliti dan 

lebih rinci. Reduksi data adalah proses merangkum, 

memilih topik utama, memfokuskan pada hal yang 

penting, dan kemudian mencari tema dan polanya 

(Sugiyono, 2015). Peneliti menggunakan tes tertulis dan 

wawancara semi-terstruktur untuk mengumpulkan data. 

Kemudian, peneliti memilah dan merangkum hal-hal 

yang penting yang mendukung penelitian dan 

mereduksikan data yang tidak sesuai. Tujuan dari proses 

reduksi ini adalah agar data yang telah diperoleh mampu 

memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan 

peneliti untuk mengumpulkan lebih banyak data jika 

diperlukan. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya 

adalah menyajikan data sehingga peneliti dalam 

memahami apa yang terjadi dan merencanakan 

pekerjaan selanjutnya berdasarkan pemahaman mereka. 

Penelitian kualitatif biasanya menyajikan data dengan 

teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 2015). Penyajian 

data adalah proses menyusun sekumpulan informasi 

yang telah diperoleh di lapangan dengan cara dan 
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sistematis sehingga memudahkan proses pengambilan 

keputusan atau pengambilan kesimpulan.  

3. Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Kesimpulan dibuat berdasarkan semua data 

yang telah dianalisis. Kesimpulan dari penelitian 

kualitatif dapat berupa temuan baru, dapat berupa 

penjelasan atau gambaran tentang sesuatu yang 

sebelumnya masih belum jelas sehingga menjadi lebih 

jelas setelah diteliti (Abdussamad, 2021). Dalam 

penelitian ini, data diperoleh dari hasil jawaban 

mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan 

diferensial. Selanjutnya dilakukan wawancara dengan 

mahasiswa yang melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal. 

 



 

37 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Universitas Islam Ahmad Dahlan merupakan salah 

satu perguruan tinggi di Kabupaten Sinjai yang terletak di 

Jalan Sultan Hasanuddin Nomor 20. Universitas Islam 

Ahmad Dahlan  memiliki tiga Fakultas yaitu Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Fakultas Ekonomi 

dan Hukum Islam (FEHI), dan Fakultas Ushuluddin dan 

Komunikasi Islam (FUKIS). Fakultas yaitu Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) yang terdiri dari 

program studi Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Pendidikan Bahasa Arab, Tadris 

Bahasa Inggris dan Tadris Matematika.  

Berdasarkan surat keputusan Direktur Jenderal 

Pendidikan Islam Nomor: 1081 Tahun 2017, Universitas 

Islam Ahmad Dahlan membuka program studi Tadris 

Bahasa Inggris dan Tadris Matematika pada tahun 2017. 

Adapun Visi, Misi dan Tujuan Program Studi Tadris 

Matematika adalah sebagai berikut: 

a. Visi 

Menjadi Program Studi Tadris Matematika yang 

Islami dan Unggul. 
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b. Misi 

1) Menyelenggarakan Tadris Matematika yang 

menyiapkan tenaga pendidik matematika yang 

berkualitas. 

2) Mengembangkan penelitian di bidang Tadris 

Matematika untuk menjadi landasan dalam proses 

pendidikan dan pengabdian masyarakat. 

3) Menjadikan program studi Tadris Matematika 

sebagai sarana dakwah dalam pemberdayaan umat 

melalui Tadris Matematika. 

4) Menumbuhkembangkan jiwa keikhlasan dalam 

berbakti di bidang Tadris Matematika sebagai 

wujud pengabdian kepada Allah Swt. 

c. Tujuan 

1) Menghasilkan tenaga pendidik matematika yang 

memiliki daya saing, sikap kemandirian, dan 

integrasi yang tinggi berlandaskan akhlak islami. 

2) Menghasilkan karya ilmiah dalam bidang 

pendidikan matematika yang dipublikasikan dan 

menjunjung Hak Atas Kekayaan Intelektual 

(HAKI). 

3) Menerapkan model, media, dan alat peraga 

pembelajaran matematika yang kreatif dan inofatif. 
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4) Mampu menyerap, mengaplikasikan dan 

mengembangkan teknologi informasi bidang 

pendidikan matematika. 

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

1. Hasil Penelitian 

a. Hasil Tes Tertulis 

Kesalahan-kesalahan dalam penyelesaian 

soal-soal persamaan diferensial dapat dilihat dari 

hasil jawaban mahasiswa dalam menyelesaikan 

soal tersebut. Untuk mengetahui hal tersebut, 

dilakukan analisis terhadap hasil jawaban 

mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis jawaban 

mahasiswa, diperoleh informasi bahwa kesalahan-

kesalahan yang terdapat dalam hasil jawaban 

mahasiswa dapat diklasifikasikan menjadi 

kesalahan konsep dan kesalahan teknis. 

Klasifikasi jenis kesalahan yang dilakukan oleh 

mahasiswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 

Klasifikasi Kesalahan Mahasiswa Pada Soal 

Nomor 1 

Responden 

Kesalahan Konsep 

(KK) 
Kesalahan Teknis (KT) 

KK 1 KK 2 KT 1 KT 2 

R1  √ √ √ 

R2  √ √ √ 

R3  √ √ √ 

R4  √ √ √ 

R5   √  

R6  √ √ √ 

R7    √ 

R8     

R9     

Tabel 4.2 

Klasifikasi Kesalahan Mahasiswa Pada Soal 

Nomor 2 

Responden 
Kesalahan Konsep (KK) Kesalahan Teknis (KT) 

KK 1 KK 2 KT 1 KT 2 

R1     

R2     

R3     

R4  √ √ √ 

R5   √ √ 

R6   √ √ 

R7    √ 

R8     

R9     
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Tabel 4.3 

Klasifikasi Kesalahan Mahasiswa Pada Soal 

Nomor 3 

Responden 

Kesalahan Konsep 

(KK) 

Kesalahan 

Teknis (KT) 

KK 1 KK 2 KT 1 KT 2 

R1 √ √ √ √ 

R2 √ √ √ √ 

R3 √ √ √ √ 

R4 √ √ √ √ 

R5   √  

R6 √ √ √ √ 

R7 √ √ √ √ 

R8  √ √ √ 

R9 √ √ √ √ 

Berdasarkan analisis hasil tes mahasiswa 

di atas, maka dapat dipilih 3 mahasiswa yang 

selanjutnya akan menjadi subjek penelitian, yaitu 

mahasiswa dengan kategori kesalahan tinggi, 

sedang dan rendah. Untuk tingkat kesalahan 

kategori tinggi dimulai dari interval 9-12, kategori 

sedang dimulai dari interval 5-8, dan kategori 
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rendah dimulai dari interval 0-4. Adapun subjek 

dari penelitian ini yaitu: 

1) R4T (Dengan jumlah kesalahan 10) 

2) R7S (Dengan jumlah kesalahan 6) 

3) R8R (Dengan jumlah kesalahan 3) 

b. Deskripsi Data 

1) Analisis Data Kesalahan Subjek Kategori 

Tinggi (R4T)  

a) Paparan Data Penyelesaian Soal Nomor 1 

Soal: Tentukan penyelesaian khusus dari 

persamaan , jika  untuk 

! 

Berikut ini hasil jawaban subjek 

R4T dalam menyelesaikan soal nomor 1: 

 

Gambar 4.1 
Hasil Tes Subjek R4T pada Soal Nomor 1 
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Berdasarkan hasil tes tersebut, 

subjek R4T telah melakukan proses 

pengintegralan dengan tepat. Namun 

setelah melakukan proses subtitusi, 

subjek R4T tidak melanjutkan 

jawabannya karena tidak memahami 

bagaimana proses penyelesaian 

selanjutnya. Dalam hal ini subjek R4T 

dianggap melakukan kesalahan konsep 

indikator kedua terlihat dari ketidak 

mampuannya dalam menyelesaikan soal 

dengan tepat. Selain itu, subjek R4T juga 

melakukan kesalahan teknis indikator 

pertama dan kedua terlihat dari 

ketidakmampuan dalam menyelesaikan 

perhitungan dan operasi aljabar pada soal 

nomor 1. 

b) Paparan Data Penyelesaian Soal Nomor 2 

Soal: Selesaikan persamaan diferensial 

 dengan cara memisahkan 

variabelnya! 

Berikut ini hasil jawaban subjek 

R4T dalam menyelesaikan soal nomor 2: 
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Gambar 4.2 

Hasil Tes Subjek R4T pada Soal Nomor 

2 

Berdasarkan hasil tes tersebut, 

subjek R4T telah melakukan langkah 

awal dengan tepat yaitu pemisahan 

variabel namun melakukan kesalahan 

dalam hal pemberian tanda negatif 

dimana subjek R4T menuliskan 

 yang seharusnya 

adalah . Pada saat 

pengintegralan, jawaban yang dihasilkan 

juga kurang tepat dimana subjek R4T 

menuliskan  yang 

seharusnya adalah  

sehingga dianggap melakukan kesalahan 

teknis indikator pertama dan kedua. 
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Selain itu, subjek R4T juga melakukan 

kesalahan konsep indikator kedua terlihat 

dari penyelesaian soal yang tidak 

lengkap. 

c) Paparan Data Penyelesaian Soal Nomor 3 

Soal: Tentukan solusi dari persamaan 

diferensial eksak berikut: 

. 

Berikut ini hasil jawaban subjek 

R4T dalam menyelesaikan soal nomor 3: 

 

Gambar 4.3 

Hasil Tes Subjek R4T pada Soal Nomor 3 

Berdasarkan hasil tes tersebut, 

subjek R4T telah membuktikan bahwa 

persamaan tersebut eksak namun tidak 

melanjutkan jawabannya. Dalam hal ini, 

subjek R4T dianggap melakukan 

kesalahan konsep indikator pertama dan 
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kedua yang terlihat dari ketidakmampuan 

dalam memahami cara menyelesaikan 

soal dan menentukan persamaan yang 

tepat untuk menyelesaikan soal nomor 3. 

Selain itu, subjek R4T juga melakukan 

kesalahan teknis indikator pertama dan 

kedua karena tidak mampu 

menyelesaikan soal nomor 3 dan hanya 

membuktikan persamaan tersebut eksak 

tanpa melanjutkan mencari solusi dari 

persamaan diferensial tersebut. 

d) Paparan Data Hasil Wawancara 

Berikut ini pemaparan data hasil 

wawancara dengan subjek R4T 

P : Untuk soal nomor 1, benarmi 

ini jawaban yang kita tulis 

dek? 

R4T : Tidak yakin ka kak, karena 

ku lupa-lupami caranya 

dikerja ini soal. 

P : Kenapa tidak lengkap juga ini 

jawaban nomor 2 ta? 

R4T : Sampai disiniji 



47 

 
 

pemahamanku kak. 

P : Nomor 3 ta juga kenapa tidak 

diselesaikan dek? 

R4T : Tidak ku tau kerjaki kak. 

P : Kenapa tidak ta tau kerjaki? 

Tidak pernahki latihan kerja 

soal di rumah ta? 

R4T : Tidak kak karena banyak juga 

tugas yang lain harus ku kerja 

kak 

P : Bagaimana upaya ta agar 

kedepannya tidak salah maki 

dalam menyelesaikan soal? 

R4T : Dengan cara memperbanyak 

latihan soal, mengulang 

kembali materi pelajaran 

supaya lebih dipahami kak. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

diketahui bahwa R4T tidak memahami 

dengan baik cara menyelesaikan soal 

nomor 1, 2 dan 3 dikarenakan tidak 

mampu mengingat kembali materi yang 

telah dipelajari sebelumnya dan tidak 
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pernah mengulang kembali pelajaran di 

rumah. Pada soal nomor satu dan dua 

subjek R4T melakukan kesalahan konsep 

indikator kedua serta kesalahan teknis 

indikator pertama dan kedua, sedangkan 

pada soal nomor tiga subjek R4T 

melakukan kesalahan konsep indikator 

pertama dan kedua serta kesalahan teknis 

indikator pertama dan kedua. 

Adapun upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi kesalahan 

dalam menyelesaikan soal persamaan 

diferensial yaitu memperbanyak latihan 

soal, mengulang kembali materi yang 

telah dipelajari sebelumnya, dan 

mengatur waktu untuk belajar di rumah. 

2) Analisis Data Kesalahan Subjek Kategori 

Sedang (R7S)  

a) Paparan Data Penyelesaian Soal Nomor 1 

Soal: Tentukan penyelesaian khusus dari 

persamaan , jika  untuk 

! 
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Berikut ini hasil jawaban subjek 

R7S dalam menyelesaikan soal nomor 1: 

 

Gambar 4.4 

Hasil Tes Subjek R7S pada Soal Nomor 1 

Berdasarkan hasil tes tersebut, 

subjek R7S telah melakukan langkah-

langkah penyelesaian dengan tepat 

namun masih melakukan kesalahan 

dalam hal mengintegralkan  dimana 

subjek R7S menuliskan 

 yang seharusnya 

adalah . Hal ini 

menyebabkan jawaban akhir yang 

diperoleh juga tidak tepat. Berdasarkan 

hal tersebut, subjek R7S dianggap 

melakukan kesalahan teknis indikator 

kedua yang terlihat dari ketidakmampuan 
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dalam menyelesaikan permasalahan 

integral dengan tepat. 

b) Paparan Data Penyelesaian Soal Nomor 2 

Soal: Selesaikan persamaan diferensial 

 dengan cara memisahkan 

variabelnya! 

Berikut ini hasil jawaban subjek 

R7S dalam menyelesaikan soal nomor 2: 

 

Gambar 4.5 

Hasil Tes Subjek R7S pada Soal Nomor 2 

Berdasarkan hasil tes tersebut, 

subjek R7S telah melakukan langkah 

awal dengan tepat yaitu pemisahan 

variabel. Setelah melakukan proses 

pengintegralan, subjek R7S tidak 

melanjutkan jawabannya sehingga 

dianggap melakukan kesalahan teknis 

indikator kedua yang terlihat dari 
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ketidakmampuan dalam menyelesaikan 

operasi aljabar . 

c) Paparan Data Penyelesaian Soal Nomor 3 

Soal: Tentukan solusi dari persamaan 

diferensial eksak berikut: 

. 

Berikut ini hasil jawaban subjek 

R7S dalam menyelesaikan soal nomor 3: 

 

Gambar 4.6 

Hasil Tes Subjek R7S pada Soal Nomor 3 

Berdasarkan hasil tes tersebut, 

subjek R7S melakukan kesalahan konsep 

indikator pertama dan kedua, terlihat 

bahwa subjek R7S tidak memahami cara 

menyelesaikan soal dan tidak mampu 

menentukan persamaan yang tepat untuk 

menyelesaikan soal nomor 3. Selain itu, 

subjek R7S juga dianggap melakukan 
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kesalahan teknis indikator pertama dan 

kedua karena tidak mampu 

menyelesaikan soal nomor 3 dengan 

tepat. 

d) Paparan Data Hasil Wawancara 

Berikut ini pemaparan data hasil 

wawancara dengan subjek R7S 

P : Untuk soal nomor 1, yakinki 

benarmi ini jawaban yang kita 

tulis dek? 

R7S : Iye kak. 

P : Kenapa ta tulis di sini 

? Coba ta 

cek ulang berapa itu hasilnya 

kalau ? 

R7S : Kalau ini saya yang kurang 

teliti kak, seharusnya 

jawabannya di situ  

kak. 

P : Nomor 2 ta juga kenapa tidak 

diselesaikan dek? 

R7S : Iye sampai disini ji 

pemahaman ku kak. 
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P : Ini nomor 3 ta juga kenapa 

tidak diselesaikan dek? 

R7S : Iye tidak ku tau kerjaki kak. 

P : Dari ketiga soal ini yang mana 

menurut ta paling susah 

dikerja dek? 

R7S : Nomor 3 kak. Karena jujur 

jarangka ulang-ulang 

pelajaran di rumah kak. Pada 

saat menjelaskan dosen 

paham ja kak, tapi setelah itu 

kulupami karena karena tidak 

ku ulang-ulang pelajaranku 

kak. 

P : Jadi bagaimana upaya ya ta 

lakukan agar kedepannya 

tidak salah maki dalam 

menyelesaikan soal? 

R7S : Saya tidak boleh hanya 

mengandalkan materi dari 

dosen kak, tapi harus 

mempelajari lebih dalam lagi 

materi persamaan diferensial 
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dari sumber-sumber lain 

terutama berlatih 

menyelesaikan soal-soal yang 

tingkat kesulitannya lebih 

tinggi lagi. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

diketahui bahwa R7S sudah memahami 

cara menyelesaikan soal nomor 1 dan 2 

terlihat dari jawaban yang dituliskan 

menunjukkan proses penyelesaian 

soalnya sudah benar, namun masih 

terdapat kesalahan-kesalahan teknis 

karena tidak mampu menyelesaikan 

operasi aljabar dan pengintegralan. 

Kesalahan yang dilakukan oleh R7S 

dikarenakan tidak pernah mengulang 

kembali pelajaran di rumah sehingga 

tidak mampu mengingat kembali materi 

yang telah dipelajari sebelumnya. Pada 

soal nomor satu dan dua subjek R7S 

melakukan kesalahan teknis indikator 

kedua, sedangkan pada soal nomor tiga 

subjek R7S melakukan kesalahan konsep 
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indikator pertama dan kedua serta 

kesalahan teknis indikator pertama dan 

kedua. 

Adapun upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi kesalahan 

dalam menyelesaikan soal persamaan 

diferensial yaitu mengulang kembali 

materi yang telah dipelajari sebelumnya, 

tidak hanya berpatokan pada materi yang 

berikan oleh dosen tetapi menambah 

referensi dari sumber-sumber lain seperti 

internet, serta memperbanyak latihan soal 

mulai dari soal yang mudah hingga soal 

dengan tingkat kesulitan yang tinggi. 

3) Analisis Data Kesalahan Subjek Kategori 

Rendah (R8R)  

a) Paparan Data Penyelesaian Soal Nomor 1 

Soal: Tentukan penyelesaian khusus dari 

persamaan , jika  untuk 

! 

Berikut ini hasil jawaban subjek 

R8R dalam menyelesaikan soal nomor 1: 
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Gambar 4.7 

Hasil Tes Subjek R8R pada Soal Nomor 1 

Berdasarkan hasil tes tersebut, 

subjek R8R telah memahami proses 

penyelesaian soal dengan tepat dan tidak 

melakukan kesalahan apapun. 

b) Paparan Data Penyelesaian Soal Nomor 2 

Soal: Selesaikan persamaan diferensial 

 dengan cara memisahkan 

variabelnya! 

Berikut ini hasil jawaban subjek 

R8R dalam menyelesaikan soal nomor 2: 
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Gambar 4.8 

Hasil Tes Subjek R8R pada Soal Nomor 2 

Berdasarkan hasil tes tersebut, 

subjek R8R sudah mampu menyelesaikan 

langkah-langkah penyelesaian soal 

dengan tepat dan tidak melakukan 

kesalahan apapun. 

c) Paparan Data Penyelesaian Soal Nomor 3 

Soal: Tentukan solusi dari persamaan 

diferensial eksak berikut: 

. 

Berikut ini hasil jawaban subjek 

R8R dalam menyelesaikan soal nomor 3: 
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Gambar 4.9 

Hasil Tes Subjek R8R pada Soal Nomor 3 

Berdasarkan hasil tes tersebut, 

R8R membuktikan bahwa persamaan 

pada soal nomor tiga termasuk 

persamaan eksak dan telah menuliskan 

persamaan yang tepat untuk mencari 

penyelesaian dari soal nomor tiga. 

Setelah menuliskan persamaan 

 dan , 

subjek R8R tidak melanjutkan 

jawabannya karena tidak memahami 

bagaimana langkah penyelesaian 

selanjutnya. Berdasarkan hal tersebut, 

subjek R8R melakukan kesalahan konsep 

indikator kedua. Selain itu, karena subjek 
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R8R tidak mampu menyelesaikan soal 

nomor 3 dengan tepat, maka R8R juga 

dianggap melakukan kesalahan teknis 

indikator pertama dan kedua. 

d) Paparan Data Hasil Wawancara 

Berikut ini pemaparan data hasil 

wawancara dengan subjek R8R 

P : Paham jaki ini maksud dari 

soal nomor satu dek? 

R8R : Iye kak. 

P : Untuk soal nomor dua yakin 

jaki benarmi ini jawaban ta 

dek? 

R8R : Iye kak, karena 

pemahamanku begini cara 

kerjanya kak. 

P : Untuk soal nomor 3 kenapa 

tidak dilanjutkan jawaban ta 

dek? 

R8R : Tidak ku taumi lanjutki kak, 

sampai di siniji 

pemahamanku kak. 

P : Paham jaki ini soal nomor 
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tiga dek? 

R8R : Iye paham ja kak, tapi ku 

lupami bagaimana cara kerja 

selanjutnya kak. 

P : Sering jaki ulang-ulang 

pelajaran ta di rumah?  

R8R : Tidak kak. Kadang kurang 

bersemangat untuk belajar 

kak. 

P : Jadi bagaimana upaya ta 

supaya kedepannya tidak 

salah-salah maki dalam 

menyelesaikan soal 

persamaan diferensial? 

R8R : Lebih rajin lagi belajar kak, 

tidak bergantung pada materi 

yang diberikan dosen, 

memperbanyak referensi 

materi dan memperbanyak 

latihan soal kak. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

diketahui bahwa R8R sudah memahami 

cara menyelesaikan soal nomor 1 dan 2 
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terlihat dari jawaban yang dituliskan 

menunjukkan proses penyelesaian 

soalnya sudah benar dan jawaban yang 

dihasilkan sudah tepat. Pada soal nomor 

tiga, subjek R8R sudah membuktikan 

bahwa persamaan pada soal tersebut 

eksak dan telah menuliskan dengan tepat 

persamaan yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor tiga. Namun, 

setelah menuliskan persamaan tersebut, 

subjek R8R tidak melanjutkan 

jawabannya karena tidak memahami 

proses penyelesaian selanjutnya. Hal ini 

terjadi karena motivasi belajar subjek 

R8R kurang sehingga tidak mengulang 

kembali pelajarannya di rumah. 

Adapun upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi kesalahan 

dalam menyelesaikan soal persamaan 

diferensial yaitu meningkatkan motivasi 

belajar, tidak hanya berpatokan pada 

materi yang diberikan dosen tetapi 
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memperbanyak referensi materi dan 

memperbanyak latihan soal. 

2. Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

penelitian terhadap 9 orang mahasiswa program studi 

Tadris Matematika Universitas Islam Ahmad Dahlan, 

data menunjukkan bahwa mahasiswa melakukan 

kedua jenis kesalahan yaitu kesalahan konsep dan 

kesalahan teknis. Setelah pemberian tes, kemudian 

dilakukan analisis terhadap hasil jawaban mahasiswa 

untuk memilih tiga orang subjek dengan kategori 

kesalahan tinggi, sedang dan rendah untuk kemudian 

dilakukan wawancara terkait hasil jawaban 

mahasiswa. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, 

kesalahan konsep yang dilakukan mahasiswa 

cenderung berupa kesalahan dalam menentukan 

persamaan yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

soal dan kesalahan dalam memahami proses 

penyelesaian soal. Kesalahan ini terjadi karena 

mahasiswa tidak mengetahui rumus atau persamaan 

yang harus digunakan, serta tidak menguasai materi 

prasyarat seperti integral dan turunan, hal ini sejalan 
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dengan penelitian (Rahmasari et al., 2019) bahwa 

pemahaman konsep suatu materi menjadi unsur 

penting dalam meminimalkan kesalahan yang 

dilakukan mahasiswa dalam mengerjakan materi 

apapun. Dengan kuatnya pemahaman konsep materi 

mahasiswa akan membuat mereka lebih mudah dalam 

menerapkan materi tersebut. Adapun kesalahan teknis 

yang dilakukan oleh mahasiswa berupa kesalahan 

perhitungan atau komputasi dan kesalahan dalam 

menyelesaikan operasi aljabar. Kesalahan ini terjadi 

karena kurangnya ketelitian siswa dalam mengerjakan 

soal sehingga terjadi kesalahan perhitungan atau 

pemberian tanda operasi matematis, serta tidak 

terampil melakukan operasi aljabar, hal ini sejalan 

dengan penelitian (Susilowati, 2021) bahwa kesalahan 

teknis berupa kesalahan perhitungan atau komputasi 

ini disebabkan oleh mahasiswa yang kurang teliti 

dalam penulisan jawaban serta kesalahan terjadi pada 

saat mahasiswa menurunkan fungsi aljabar. 

Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan 

soal persamaan diferensial yaitu meningkatkan 

motivasi untuk belajar, memperbanyak literasi materi 
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persamaan diferensial, tidak hanya berfokus pada 

materi yang diberikan oleh dosen tetapi 

memperbanyak referensi baik dari buku maupun 

internet, memperbanyak latihan soal persamaan 

diferensial, berlatih mengerjakan permasalahan 

turunan dan integral, berlatih mengerjakan operasi 

aljabar dan mengatur waktu belajar dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal-soal persamaan diferensial adalah 

(a) kesalahan konsep berupa ketidakmampuan dalam 

menentukan persamaan yang tepat untuk 

menyelesaikan soal, ketidakpahaman terhadap 

langkah-langkah penyelesaian soal, serta 

ketidakpahaman terhadap konsep turunan dan integral, 

dan (b) kesalahan teknis berupa kurangnya 

kemampuan dalam menyelesaikan operasi aljabar, 

kesalahan komputasi atau perhitungan, serta kesalahan 

dalam menuliskan tanda pada suatu bilangan. 

2. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal 

persamaan diferensial yaitu meningkatkan motivasi 

untuk belajar, memperbanyak literasi materi 

persamaan diferensial, tidak hanya berfokus pada 

materi yang diberikan oleh dosen tetapi 

memperbanyak referensi baik dari buku maupun 

internet, memperbanyak latihan soal persamaan 
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diferensial, berlatih mengerjakan permasalahan 

turunan dan integral, berlatih mengerjakan operasi 

aljabar dan mengatur waktu belajar dengan baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti ingin 

menyampaikan beberapa saran yaitu: 

1. Dosen sebaiknya menggunakan metode 

pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa selama proses pembelajaran 

agar materi pembelajaran dapat tersampaikan 

dengan baik sehingga mahasiswa tidak mudah lupa 

dengan materi yang diberikan. 

2. Mahasiswa sebaiknya lebih fokus dan serius dalam 

mengikuti pembelajaran dan memperbanyak latihan 

soal persamaan diferensial di rumah. 

3. Diharapkan bahwa peneliti selanjutnya akan 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang kesalahan 

mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan 

diferensial karena penelitian ini masih terdapat 

banyak kekurangan. 
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 Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

KISI-KISI INSTRUMEN TES 

Program Studi : Tadris Matematika 

Alokasi Waktu : 2×30 menit 

Materi  : Persamaan Diferensial Biasa 

No

. 
Indikator 

Bentuk 

Instrume

n 

Butir 

1. Menentukan 

solusi khusus 

dari suatu 

persamaan 

diferensial 

linear orde 

satu 

Tes 

Uraian 

Tentukan solusi khusus dari 

persamaan , jika 

 untuk . 

2. Menyelesaik

an soal 

persamaan 

diferensial 

variabel 

terpisah  

Tes 

Uraian 

Selesaikan persamaan 

diferensial   

dengan cara memisahkan 

variabelnya! 

3. Menentukan Tes Tentukan solusi dari 
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solusi dari 

persamaan 

diferensial 

eksak 

Uraian persamaan diferensial eksak 

berikut: 

. 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Petunjuk: 

a. Isilah identitas anda pada kolom yang telah ditentukan! 

b. Periksa dan bacalah soal dengan teliti! 

c. Kerjakan setiap soal dengan baik dan benar disertai 

dengan langkah-langkahnya! 

d. Kerjakan sesuai dengan kemampuan! 

e. Jangan meminta atau memberikan jawaban kepada 

teman! 

Nama :  

NIM :  

Semester :  

 

SOAL 

1. Tentukan penyelesaian khusus dari persamaan 

, jika  untuk ! 

2. Selesaikan persamaan diferensial  

dengan cara memisahkan variabelnya! 

3. Tentukan solusi dari persamaan diferensial eksak 

berikut: .
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KUNCI JAWABAN 

1. Tentukan penyelesaian khusus dari persamaan 

, jika  untuk ! 

Penyelesaian: 

 

 

 

 

 
Dengan mengganti  dan  pada persamaan 

di atas, maka diperoleh: 

 

 

 

 
Jadi, penyelesaian khususnya adalah . 

2. Selesaikan persamaan diferensial  

dengan cara memisahkan variabelnya! 

Penyelesaian: 
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Jadi, penyelesaiannya adalah  

 
 

3. Tentukan solusi dari persamaan diferensial eksak 

berikut: . 

Penyelesaian: 

 
 

 
Persamaan tersebut merupakan persamaan diferensial 

eksak. Sehingga solusinya dapat dinyatakan dalam 

bentuk . Untuk   digunakan 

kesamaan: 

 dan   
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Diperoleh solusi umumnya: 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Dalam penelitian ini, wawancara yang dilakukan 

adalah wawancara semi terstruktur untuk menggali lebih dalam 

informasi terkait kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan 

soal-soal persamaan diferensial dan upaya-upaya yang dapat 

dilakukan mengatasi kesalahan mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal Persamaan Diferensial pada program studi 

Tadris Matematika Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai. 

Adapun pokok-pokok pertanyaan dalam wawancara semi 

terstruktur ini adalah: 

Aspek Yang Ingin Diketahui Pertanyaan 

Kesalahan dalam menyelesaikan 

Soal 

1. Apakah anda paham 

bagaimana menyelesaikan 

soal tersebut? 

2. Bagaimana langkah-

langkah yang anda gunakan 

untuk menjawab soal? 

3. Dimana letak kesulitan 

yang anda alami pada saat 

menyelesaikan soal? 

4. Apa yang menyebakan anda 

membuat kesalahan dalam 
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menyelesaikan soal 

tersebut? 

Upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi kesalahan dalam 

menyelesaikan soal 

1. Apa saja upaya yang anda 

lakukan untuk mengatasi 

kesalahan-kesalahan dalam 

menyelesaikan soal 

persamaan diferensial? 
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Lampiran 4. Lembar Validasi 
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Lampiran 5. Hasil Tes 

Hasil Tes Subjek R1 
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Hasil Tes Subjek R2 
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Hasil Tes Subjek R3 
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Hasil Tes Subjek R4 
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Hasil Tes Subjek R5 
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Hasil Tes Subjek R6 
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Hasil Tes Subjek R7 
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Hasil Tes Subjek R8 
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Hasil Tes Subjek R9 
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Lampiran 6. Deskripsi Hasil Wawancara 

Hasil Wawancara Subjek R4T 

P : Ku mulaimi dih dek? 

R4T : Iye kak. 

P : Sebelumnya sudah maki kerja soal tes 

persamaan diferensial toh dek? 

R4T : Iye kak. 

P : Untuk soal nomor 1, benarmi ini jawaban 

yang kita tulis dek? 

R4T : Tidak yakin ka kak, karena ku lupa-

lupami caranya dikerja ini soal. 

P : Kenapa tidak lengkap juga ini jawaban 

nomor 2 ta? 

R4T : Sampai disiniji pemahamanku kak. 

P : Nomor 3 ta juga kenapa tidak 

diselesaikan dek? 

R4T : Tidak ku tau kerjaki kak. 

P : Kenapa tidak ta tau kerjaki? Tidak 

pernahki latihan kerja soal di rumah ta? 

R4T : Tidak kak karena banyak juga tugas yang 

lain harus ku kerja kak 

P : Bagaimana upaya ta agar kedepannya 
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tidak salah maki dalam menyelesaikan 

soal? 

R4T : Dengan cara memperbanyak latihan soal, 

mengulang kembali materi pelajaran 

supaya lebih dipahami kak. 

P : Oke, terima kasih dek. 

R4T : Iye kak. 
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Hasil Wawancara Subjek R7S 

P : Bisami dimulai dek? 

R7S : Iye kak. 

P : Sebelumnya sudah maki jawab soal 

dih? 

R7S : Iye kak. 

P : Untuk soal nomor 1, yakinki benarmi 

ini jawaban yang kita tulis dek? 

R7S : Iye kak. 

P : Kenapa ta tulis di sini 

? Coba ta cek 

ulang berapa itu hasilnya kalau 

? 

R7S : Kalau ini saya yang kurang teliti kak, 

seharusnya jawabannya di situ 

 kak. 

P : Nomor 2 ta juga kenapa tidak 

diselesaikan dek? 

R7S : Iye sampai disini ji pemahaman ku 

kak. 

P : Ini nomor 3 ta juga kenapa tidak 

diselesaikan dek? 
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R7S : Iye tidak ku tau kerjaki kak. 

P : Dari ketiga soal ini yang mana 

menurut ta paling susah dikerja dek? 

R7S : Nomor 3 kak. Karena jujur jarangka 

ulang-ulang pelajaran di rumah kak. 

Pada saat menjelaskan dosen paham ja 

kak, tapi setelah itu kulupami karena 

karena tidak ku ulang-ulang 

pelajaranku kak. 

P : Jadi bagaimana upaya ya ta lakukan 

agar kedepannya tidak salah maki 

dalam menyelesaikan soal? 

R7S : Saya tidak boleh hanya mengandalkan 

materi dari dosen kak, tapi harus 

mempelajari lebih dalam lagi materi 

persamaan diferensial dari sumber-

sumber lain terutama berlatih 

menyelesaikan soal-soal yang tingkat 

kesulitannya lebih tinggi lagi. 

P : Oiyad ek, terima kasih. 

R7S : Iye sama-sama kak. 
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Hasil Wawancara Subjek R8R 

P : Siap maki? 

R8R : Iye kak. 

P : Paham jaki ini maksud dari soal 

nomor satu dek? 

R8R : Iye kak. 

P : Untuk soal nomor dua yakin jaki 

benarmi ini jawaban ta dek? 

R8R : Iye kak, karena pemahamanku 

begini cara kerjanya kak. 

P : Untuk soal nomor 3 kenapa tidak 

dilanjutkan jawaban ta dek? 

R8R : Tidak ku taumi lanjutki kak, sampai 

di siniji pemahamanku kak. 

P : Paham jaki ini soal nomor tiga dek? 

R8R : Iye paham ja kak, tapi ku lupami 

bagaimana cara kerja selanjutnya 

kak. 

P : Sering jaki ulang-ulang pelajaran ta 

di rumah?  

R8R : Tidak kak. Kadang kurang 

bersemangat untuk belajar kak. 
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P : Jadi bagaimana upaya ta supaya 

kedepannya tidak salah-salah maki 

dalam menyelesaikan soal 

persamaan diferensial? 

R8R : Lebih rajin lagi belajar kak, tidak 

bergantung pada materi yang 

diberikan dosen, memperbanyak 

referensi materi dan memperbanyak 

latihan soal kak. 

P : Selesaimi dek, terima kasih. 

R8R : Iye kak. 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

Pelaksanaan Tes 

 
 

Pelaksanaan Wawancara 

 

 



108 
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Lampiran 8. SK Pembimbing 
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Lampiran 9. Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Telah Meneliti 
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